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Abstrak

Penalaran spasial merupakan kemampuan kognitif untuk merepresentasikan dan
memanipulasi bangun ruang serta mengenali hubungan dan transformasi bentuknya.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penalaran spasial memiliki pengaruh positif
terhadap kemampuan matematika. Namun, sifat sebenarnya dari hubungan antara
penalaran spasial dan kemampuan matematika masih sulit dipahami. Perhatian khusus
diperlukan untuk mengupas bagaimana penalaran spasial berkorelasi dan mendukung
kemampuan matematika. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan
tentang hubungan antara penalaran spasial dan kemampuan matematika. Desain pada
penelitian ini berupa deskriptif naratif dengan Systematic Literature Review (SLR)
menggunakan metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analysis (PRISMA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penalaran spasial sangat
berkorelasi positif dengan kemampuan matematika. Kemampuan matematika
berbanding lurus dengan penalaran spasial. Peserta didik dengan kemampuan
matematika tinggi memiliki penalaran spasial yang sangat baik. Peserta didik dengan
kemampuan matematika sedang memiliki penalaran spasial yang cukup baik sedangkan
peserta didik dengan kemampuan matematika rendah memiliki penalaran spasial yang
kurang baik. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara penalaran
spasial dengan kemampuan matematika. Peserta didik yang memiliki kemampuan
matematika tinggi cenderung memiliki penalaran spasial yang lebih baik.

Kata Kunci: Penalaran spasial, kemampuan matematika, pemecahan masalah
Abstract

Spatial reasoning is the cognitive ability to represent and manipulate spatial shapes and
recognize relationships and shape transformations. A number of studies show that
spatial reasoning has a positive influence on mathematical abilities. However, the exact
nature of the relationship between spatial reasoning and mathematical ability remains
elusive. Special attention is needed to examine how spatial conservation reasoning
supports mathematical abilities. Therefore, this study aims to answer questions about the
relationship between spatial reasoning and mathematical abilities. The design of this
research is descriptive narrative with a Systematic Literature Review (SLR) using the
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Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA) method.
The results show that spatial reasoning greatly weakens mathematical abilities.
Mathematical ability is directly proportional to spatial reasoning. Students with high
mathematical abilities have excellent spatial reasoning. Students with moderate
mathematical abilities have quite good spatial reasoning, while students with low
mathematical abilities have poor spatial reasoning. It can be concluded that there is a
strong relationship between spatial reasoning and mathematical abilities. Students who
have high mathematical abilities tend to have better spatial reasoning.

Keyword: Spatial reasoning, mathematical ability, problem solving

PENDAHULUAN

Matematika merupakan gerbang dan kunci ilmu yang menjadi bidang penting
dalam perkembangan ilmu yang lain (Fiantika et al., 2022). Matematika menjadi mata
pelajaran yang perlu dipelajari karena memuat banyak pengetahuan yang dapat dikuasai
(Al Hafizin et al., 2018). Salah satu materi dalam mata pelajaran matematika adalah
geometri. Geometri merupakan komponen penting dalam kurikulum matematika.
Geometri memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sehingga
menjadi salah satu materi yang perlu dipelajari dan diajarkan dalam mata pelajaran
matematika di setiap jenjang pendidikan. Materi geometri mencakup pemahaman
tentang titik, garis, serta sifat-sifat dan pengukurannya (Ma’rifatin et al., 2019).
Geometri menuntut peserta didik untuk mampu memecahkan masalah yang berkaitan
dengan bidang dua dimensi maupun tiga dimensi (Akbar, 2021). Menurut National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM), salah satu kemampuan dasar dalam
pemecahan masalah geometri yang harus dimiliki peserta didik adalah penalaran spasial
(Leni et al., 2021). Penalaran spasial merupakan kemampuan untuk memahami dan
memanipulasi informasi visual spasial dengan akurat (Sinta et al., 2022). Penalaran
spasial melibatkan kemampuan kognitif untuk merepresentasikan dan memanipulasi
bangun ruang serta mengenali hubungan dan transformasi bentuknya (Nopitasari &
Bilda, 2019). Penalaran spasial merupakan kemampuan multidisipliner yang tidak
terbatas pada suatu bidang ilmu tertentu (Bruce et al., 2017). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa penalaran spasial mendukung keberhasilan keterampilan di bidang
Science, Technology, Engineering dan Mathematics (STEM) (Fowler et al., 2022; Yuk
et al., 2018). Kemampuan ini membantu peserta didik memahami konsep geometri dan
pemecahan masalah sehari-hari yang melibatkan penerapan konsep geometri (Fitriyani
etal., 2021; Wahidah et al., 2020). Kontribusi penalaran spasial dalam kehidupan sehari-
hari menunjukkan pentingnya peserta didik untuk mengasah kemampuan penalaran
spasial mereka (Komala et al., 2021).

Penalaran spasial memainkan peran penting dalam geometri (Aini & Suryowati,
2022). Penalaran spasial sangat diperlukan dalam geometri yang melibatkan objek kajian
abstrak (Latifah & Budiarto, 2019). Penalaran spasial dipengaruhi oleh konsep dasar
bangun ruang dan representasi tugas dalam pemecahan masalah geometri (Leni et al.,
2021). Dalam pemecahan masalah geometri, peserta didik dituntut untuk mampu
memvisualisasi dan memanipulasi suatu objek dalam pikiran mereka. Tanpa
kemampuan penalaran spasial yang baik, peserta didik mengalami kesulitan dalam
menentukan bagaimana cara memecahkan suatu masalah geometri (Ayun et al., 2019).
Jika peserta didik memiliki penalaran spasial yang baik, mereka dapat memecahkan
masalah geometri dengan benar. Namun, peserta didik dengan kemampuan penalaran



spasial rendah akan mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah geometri secara
tepat (Maftuh & Alisya, 2023). Dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang memiliki
kemampuan penalaran spasial yang baik akan mencapai hasil yang baik dalam geometri.
Oleh karena itu, jelas bahwa penalaran spasial sangat perlu untuk dibangun dan
dikembangkan karena membantu peserta didik dalam mempelajari geometri (Maftuh &
Ni’mah, 2023).

Selain penalaran spasial, kemampuan matematika juga mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah geometri. Kemampuan
matematika merujuk pada kemampuan peserta didik dalam pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang terungkap dalam cara mereka berpikir dan bertindak saat menyelesaikan
masalah matematika (Liviananda & Ekawati, 2019). Setiap peserta didik memiliki
kemampuan matematika yang berbeda satu sama lain. Perbedaan kemampuan
matematika peserta didik dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam penalaran dan
pemecahan masalah matematika. Kemampuan matematika dapat dikategorikan ke dalam
tiga tingkatan yaitu kemampuan matematika tinggi, kemampuan matematika sedang dan
kemampuan matematika rendah (Cahyanti & Rahaju, 2019). Peserta didik dengan
kemampuan matematika rendah memiliki strategi dan teknik yang berbeda dari peserta
didik dengan kemampuan matematika sedang atau tinggi. Mereka juga memiliki
kesulitan yang berbeda dalam pemecahan masalah geometri dibandingkan dengan
peserta didik yang memiliki kemampuan matematika lebih tinggi (Kho & Tyas, 2018).

Kemampuan matematika dan penalaran spasial saling berkaitan (Kurniawan,
2019). Penalaran spasial tidak hanya membantu dalam pemecahan masalah geometri,
tetapi juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan matematika (Lusyana,
2021). Penalaran spasial dan kinerja matematika peserta didik memiliki hubungan yang
kuat (Lowrie et al., 2016). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang
berkinerja lebih baik pada tugas-tugas spasial cenderung memiliki kinerja yang lebih
baik pada tes kemampuan matematika. Peserta didik dengan penalaran spasial yang baik
cenderung memiliki prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada teman sebaya
mereka dengan penalaran spasial yang rendah. Penalaran spasial yang baik
menghasilkan prestasi geometri yang baik pula, sehingga mendukung keberhasilan pada
bidang matematika (Mulligan, 2015). Ini berarti kemampuan penalaran spasial
menunjang perkembangan kemampuan matematika peserta didik.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penalaran spasial memiliki pengaruh
positif terhadap kemampuan matematika (Mix et al., 2016). Namun, sifat sebenarnya
dari hubungan antara penalaran spasial dan kemampuan matematika masih sulit
dipahami. Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, perhatian khusus diperlukan
untuk mengupas bagaimana penalaran spasial berkorelasi dan mendukung kemampuan
matematika. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang
hubungan antara penalaran spasial dan kemampuan matematika. Penelitian terkait
penalaran spasial dalam pembelajaran geometri diharapkan mampu memberikan
peluang penting untuk memfasilitasi perkembangan penalaran spasial peserta didik.

METODOLOGI

Desain pada penelitian ini berupa deskriptif naratif dengan Systematic Literature
Review (SLR). SLR merupakan pendekatan untuk melakukan tinjauan pustaka dengan
cara mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan semua penelitian yang
relevan yang telah dipublikasikan dalam topik penelitian tertentu dengan pertanyaan
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Proses dalam penelitian ini mencakup



pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Data primer yang
dikumpulkan berupa artikel penelitian yang ter indeks jurnal nasional dan internasional.
Pengumpulan data dilakukan melalui database elektronik. Setelah itu, data disaring dan
hanya artikel atau jurnal yang relevan yang digunakan dalam penelitian. Data yang
teridentifikasi disaring menggunakan metode preferred reporting literature for
systematic reviews and meta-analysis (PRISMA) yang terdiri dari empat tahapan:
identification (identifikasi), screening (penyaringan), eligibility (kelayakan), dan
included. Berikut merupakan diagram PRISMA mulai dari tahap identification,
screening, eligibility, dan included.
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Gambar 1.Diagram PRISMA

Identification

Tahap identification melibatkan pengembangan strategi pencarian literatur yang
komprehensif untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan sebanyak mungkin studi yang
relevan dengan topik ulasan. Strategi pencarian menggunakan database yang dapat
diakses secara online. Pada tahap ini kata kunci diidentifikasi untuk digunakan dalam
proses pencarian. Kata kunci yang digunakan menggunakan bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris. Berdasarkan pencarian menggunakan database elektronik, ditemukan
sampel secara keseluruhan sebanyak 103 artikel.

Tabel 1. Kata kunci

Kata Kunci String Penelusuran
Penalaran Spasial penalaran spasial
Spatial Reasoning spatial reasoning

Kata Kunci String Penelusuran




Kemampuan Matematika kemampuan matematika

Mathematics Ability mathematics ability

Screening

Tahap selanjutnya setelah semua studi berhasil diidentifikasi adalah tahap
screening berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditentukan sebelumnya.
Data pada penelitian ini adalah semua penelitian terkait penalaran spasial berdasarkan
kemampuan matematika yang dipublikasi pada jurnal terakreditasi dan prosiding dari
tahun 2014 sampai dengan 2024. Studi-studi yang tidak memenubhi kriteria inklusi pada
tahap ini akan dikeluarkan dari kelompok data yang akan digunakan. Berdasarkan tahap
screening menggunakan Kriteria inklusi ditemukan sampel sebanyak 36 artikel. Berikut
merupakan tabel berisi kriteria inklusi yang digunakan.

Tabel 2. Kriteria inklusi dan eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Terpublikasi pada rentang tahun 2014- | Terpublikasi pada tahun <2014
2024

Jurnal terakreditasi dan prosiding Jurnal tidak terakreditasi dan bukan
prosiding
Studi kasus bidang pendidikan Bidang studi secara umum

matematika dan matematika

Fokus literatur pada penalaran spasial Fokus literatur tidak pada penalaran
berdasarkan kemampuan matematika spasial berdasarkan kemampuan
matematika

Eligibility

Artikel yang belum tereliminasi pada tahap screening kemudian menjalani tahap
ketiga, yaitu tahap eligibility. Pada tahap eligibility, peneliti memeriksa secara manual
dengan cara membaca artikel secara menyeluruh untuk memastikan kesesuaian dengan
kriteria yang telah ditentukan, sehingga dapat dimasukkan dalam kajian selanjutnya.
Data diekstraksi dengan menelaah abstrak terlebih dahulu, kemudian ditelaah secara
lengkap untuk mengidentifikasi isi pembahasaan yang sesuai. Pada tahap ini, peneliti
menemukan 11 artikel yang tidak relevan dengan judul penelitian, sehingga tersisa 15
artikel yang memenuhi kriteria eligibility untuk digunakan dalam penelitian ini.



Included

Pada tahap included, peneliti melakukan pemeriksaan mendalam terhadap semua
elemen studi primer untuk memastikan bahwa hanya studi-studi yang memiliki kualitas
dan relevansi yang memadai yang akan digunakan dalam analisis dan sintesis dalam
ulasan sistematis. Pada tahap ini, 7 artikel dikecualikan karena menggunakan metode
studi pustaka. Setelah melewati seluruh rangkaian tahapan PRISMA, peneliti
menemukan sebanyak 8 artikel telah memenuhi semua ketentuan sebagai data yang
dapat digunakan dalam penelitian ini

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan pada data yang diperoleh dari analisis dan rangkuman
artikel terkait penalaran spasial berdasarkan kemampuan matematika dalam pemecahan
masalah, sehingga menghasilkan sebanyak 8 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi
untuk studi yang relevan. Tabel 1 menjelaskan artikel yang terkait dengan judul artikel,
nama penulis, tahun terbit, metode penelitian yang digunakan dan hasil penelitian yang
didapatkan,

Tabel 3. Artikel penalaran spasial berdasarkan kemampuan matematika

Judul dalam Peneliti, Jenis Hasil Penelitian

Bahasa Indonesia Tahun Penelitian

Kemampuan Khairul Kualitatif | Peserta didik dengan
Penalaran Akbar, 2019 kemampuan matematika tinggi
Spasial Siswa mempunyai kemampuan
SMPN 2 Praya visualisasi spasial yang lebih
Barat Daya baik dibandingkan peserta

didik dengan kemampuan
matematika sedang dan rendah.

Kemampuan Fatma Arifni | Kualitatif Peserta didik dengan
Penalaran Qurrota Ayun, kemampuan matematika tinggi
Spasial dalam Teguh mampu melakukan penalaran
Menyelesaikan Wibowo, dan spasial pada aspek visualisasi
Masalah Bangun | Mujiyem spasial.

Ruang pada Septi, 2019

Siswa SMP




Judul dalam Peneliti, Jenis Hasil Penelitian

Bahasa Indonesia Tahun Penelitian

Berpikir dan Tatiana Kuantitatif | Terdapat perbedaan signifikan

memori spasial Tikhomirova, antara kelompok dengan

pada Siswa 2017 tingkat kefasihan matematika

Sekolah yang berbeda dalam efisiensi

Menengah Rusia berpikir spasial.

dengan Tingkat

Kefasihan

Matematika yang

Berbeda

Profil Penalaran | Nadia Latifah, | Kualitatif Penalaran spasial peserta didik

Spasial Siswa dan Mega dengan kemampuan

dalam Teguh matematika sedang dan rendah

Memecahkan Budiarto, berbeda dengan penalaran

Masalah 2019 spasial peserta didik yang

Geometri memiliki kemampuan

Ditinjau dari matematika tinggi.

Tingkat

Kemampuan

Matematika

Profil Penalaran | Rizki Kualitatif Peserta didik dengan

Spasial Siswa Kurniawan kemampuan matematika tinggi

MTs dalam Rangkuti, dan memiliki penalaran spasial

Menyelesaikan Dwi Juniati, yang baik, Peserta didik

Masalah 2022 dengan kemampuan

Kontekstual matematika tinggi memiliki

Berdasarkan penalaran spasial yang cukup

Kemampuan baik, dan peserta didik dengan

Matematis kemampuan matematika
rendah memiliki penalaran
spasial yang kurang baik.

Eksplorasi Khairul Kualitatif Media Google SketchUp dapat

Penalaran Akbar, 2021 meningkatkan kemampuan

Spasial pada penalaran spasial peserta didik,

Konstruk Rotasi
Mental dengan
Media Google
SketchUp

terutama yang memiliki
kemampuan matematika
sedang dan rendah, pada
konstruk rotasi mental.




Judul dalam Peneliti, Jenis Hasil Penelitian
Bahasa Indonesia Tahun Penelitian
Kemampuan Hevin Kualitatif Peserta didik dengan
Spasial Siswa Azustiani, kemampuan matematika tinggi
SMP Kelas VIII | 2017 dan sedang mampu memenuhi
Ditinjau dari semua indikator penalaran
Kemampuan spasial, sedangkan peserta
Matematika didik dengan kemampuan
Siswa di SMPN matematika rendah mengalami
1 Semen kesulitan memenuhi beberapa

indikator penalaran spasial.

Kemampuan S Ma’rifatin, S | Kualitatif Kemampuan matematika
Matematikadan | M Aminand T berbanding lurus dengan
Penalaran Y E Siswono, penalaran spasial.
Spasial Siswa 2019
dalam
Menyelesaikan
Masalah
Geometri

Sumber: Data diolah

Tabel 3. menunjukkan bahwa peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi
memiliki kemampuan visualisasi spasial yang lebih baik dibandingkan dengan peserta
didik yang memiliki kemampuan matematika sedang dan rendah. Proses berpikir peserta
didik dengan kemampuan matematika tinggi dalam visualisasi spasial melibatkan
refleksi terhadap objek, sedangkan peserta didik dengan kemampuan matematika sedang
dan rendah cenderung mengikuti posisi objek (Akbar, 2019). Peserta didik dengan
kemampuan matematika tinggi juga melakukan penalaran spasial pada aspek visualisasi
spasial dengan mempresentasikan model bangun ruang dengan menggambarkan pada
bidang datar, mampu mengubah suatu objek ke dalam bentuk yang berbeda, dan mampu
merotasikan posisi suatu objek (Ayun et al., 2019).

Perbedaan penalaran spasial peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi,
sedang dan rendah ditemukan pada penelitian yang dilakukan Tikhomirova (2017).
Penelitian tersebut mengindikasikan adanya perbedaan struktur hubungan memori
spasial dan efisiensi penalaran spasial pada kelompok peserta didik sekolah menengah
dengan tingkat kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Hasil ANOVA
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan secara statistik dari faktor 'tingkat
kemampuan matematika' pada memori spasial dan efisiensi penalaran spasial dengan
efek ukuran yang sama. Pada saat yang sama, kelompok kemampuan matematika tingkat
tinggi menunjukkan hasil skor yang lebih tinggi untuk memori spasial dan efisiensi
penalaran spasial, dibandingkan dengan kelompok tingkat rendah.



Peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi memiliki penalaran spasial
yang baik pada komponen rotasi mental, orientasi spasial, dan visualisasi spasial dalam
memecahkan masalah geometri. Peserta didik dengan kemampuan matematika sedang
penalaran spasial yang kurang baik pada komponen rotasi mental dan orientasi spasial
dalam memecahkan masalah geometri sedangkan dalam memecahkan masalah
visualisasi spasial memiliki penalaran spasial yang baik. Peserta didik dengan
kemampuan matematika rendah memiliki penalaran spasial yang baik pada komponen
orientasi spasial, dan visualisasi spasial dalam memecahkan masalah geometri meskipun
pada komponen rotasi mental peserta didik dengan kemampuan matematika rendah
mengalami kesulitan (Latifah & Budiarto, 2019).

Penalaran spasial memainkan peran penting karena secara mendasar berhubungan
dengan kemampuan matematika (Rahayu et al., 2022). Penalaran spasial sangat
berkorelasi positif dengan kemampuan matematika (Xie et al., 2020). Kemampuan
matematika berbanding lurus dengan penalaran spasial. Peserta didik dengan
kemampuan matematika tinggi memiliki penalaran spasial yang sangat baik pada aspek
persepsi, visual-spasial dan transformasi dalam penyelesaian masalah kontekstual.
Peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi tidak mengalami kesulitan dalam
membayangkan, menjelaskan, menyebutkan dan mendeskripsikan objek permasalahan
yang diberikan. Peserta didik dengan kemampuan matematika sedang memiliki
penalaran spasial yang cukup baik pada aspek persepsi, visual-spasial, dan transformasi
dalam penyelesaian masalah kontekstual dalam memecahkan kontekstual permasalahan
mulai dari karakteristik memersepsikan, visual-spasial dan mentransformasikan. Peserta
didik dengan kemampuan matematika sedang mempunyai sedikit kesulitan dalam
membayangkan, menjelaskan, menyebutkan dan mendeskripsikan objek permasalahan
yang diberikan. Peserta didik dengan kemampuan matematika rendah memiliki
penalaran spasial yang kurang baik pada aspek persepsi, visual-spasial dan transformasi
dalam penyelesaian masalah kontekstual dimulai dari mengamati karakteristik, visual-
spasial dan mentransformasikan. Peserta didik dengan kemampuan matematika rendah
mengalami  kesulitan dalam membayangkan, menjelaskan, menyebutkan dan
mendeskripsikan objek permasalahan yang diberikan (Rangkuti & Juniati, 2022).

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa peserta didik dengan kemampuan
matematika tinggi dan sedang mampu memenuhi seluruh indikator pada aspek
visualisasi spasial, orientasi spasial, dan relasi spasial. Peserta didik mampu memenuhi
indikator visualisasi spasial dengan mengubah suatu objek menjadi bentuk lain, dan
menentukan komposisi suatu objek setelah dimanipulasi posisi dan bentuknya. Pada
aspek orientasi spasial, peserta didik dapat menentukan penampilan objek dari perspektif
yang berbeda. Pada aspek relasi spasial, peserta didik mampu menentukan hubungan
antara suatu objek dengan objek lain, dan dapat merotasi posisi suatu objek. Namun,
peserta didik yang memiliki kemampuan matematika rendah mengalami kesulitan dalam
memenuhi beberapa indikator. Peserta didik kesulitan dalam menentukan komposisi
suatu objek setelah dimanipulasi posisi dan bentuknya, menentukan sudut pandang dari
suatu objek, dan mengalami kesulitan dalam merotasi posisi objek (Azustiani, 2017).

Penalaran spasial yang baik akan meningkatkan kemampuan matematika (Bruce
& Hawes, 2015; Kovacevi¢, 2019; Mulligan et al., 2018). Penalaran spasial dapat
membantu peserta didik untuk menemukan solusi masalah geometri (Hartatiana et al.,
2018) Peserta didik dengan kemampuan penalaran spasial yang baik cenderung lebih
mahir dalam memecahkan masalah geometri, sedangkan peserta didik yang memiliki
kemampuan penalaran spasial rendah akan menghadapi kesulitan dalam pemecahan



masalah geometri (Risalah et al., 2016). Peserta didik dengan kemampuan matematika
tinggi bisa membayangkan jaring kubus menjadi kubus dan menggambarkan permukaan
kubus jika dilihat dari kanan, kiri, atas, bawah, depan, dan belakang. Peserta didik
dengan kemampuan matematika sedang tidak dapat menggambar permukaan kubus
dengan tepat dilihat dari kanan, Kiri, atas dan bawah. Peserta didik dengan kemampuan
matematika rendah juga tidak dapat mengenali objek geometri, dan tidak bisa
menyebutkan informasinya. (Ma’rifatin et al., 2019).

Penalaran spasial mempunyai hubungan erat dengan geometri dan harus
difasilitasi dalam pembelajaran (Bruce & Hawes, 2015; Fajri et al., 2016). Inovasi kelas
pada proses kurikulum spasial dapat membantu meningkatkan penalaran spasial dalam
pembelajaran matematika (Mulligan, 2015). Google SketchUp merupakan program
pemodelan objek tiga dimensi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika.
Perubahan dalam penalaran spasial peserta didik terlihat sebelum dan sesudah
menggunakan media Google SketchUp. Hasilnya menunjukkan bahwa penalaran spasial
peserta didik meningkat setelah melakukan eksplorasi dengan Google SketchUp,
terutama pada peserta didik dengan kemampuan matematika sedang dan rendah.
Sebelum berinteraksi dengan Google SketchUp, kemampuan penalaran spasial peserta
didik dengan kemampuan matematika sedang dan rendah masih terbatas. Mereka
mengalami kesulitan dalam melakukan penalaran spasial pada konstruk rotasi mental,
seperti sulit melakukan penandaan atau pengkodean pada bagian-bagian tertentu pada
objek seperti kubus. Namun, setelah berinteraksi dengan Google SketchUp, peserta didik
dapat melakukan manipulasi objek dan melihat perubahan objek tersebut setelah
dilakukan rotasi. Penyebabnya adalah penggunaan Google SketchUp memungkinkan
peserta didik untuk berlatih dan memperbaiki kemampuan penalaran spasial mereka
melalui pengalaman langsung dengan manipulasi objek tiga dimensi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan penalaran spasial pada
konstruk rotasi mental setelah peserta didik melakukan eksplorasi dengan media Google
SketchUp, terutama pada peserta didik dengan kemampuan matematika sedang dan
rendah (Akbar, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa penalaran spasial dapat ditingkatkan
melalui latihan (Lowrie et al., 2018).

SIMPULAN

Terdapat hubungan yang kuat antara penalaran spasial dengan kemampuan matematika.
Peserta didik yang memiliki kemampuan matematika tinggi cenderung memiliki
penalaran spasial yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk
memvisualisasikan dan memanipulasi objek dalam ruang secara mental dapat
mendukung pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep matematika, terutama
dalam geometri. Meskipun peserta didik memiliki tingkat kemampuan matematika yang
berbeda, kemampuan penalaran spasial dapat ditingkatkan melalui latihan dengan media
pembelajaran yang mendukung. Dengan memahami hubungan penalaran spasial dan
kemampuan matematika, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran untuk
memfasilitasi perkembangan kedua kemampuan ini secara optimal.
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